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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di negara Indonesia setiap perusahaan memiliki tujuan utama yaitu 

meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham. Informasi laba merupakan 

fokus utama dalam pelaporan keuangan yang menyediakan informasi mengenai 

kinerja perusahaan selama satu periode tertentu. Dalam menyajikan laporan 

keuangan harus sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum supaya 

laporan keuangan yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak 

eksternal yang membutuhkan informasi dalam laporan keuangan tersebut.  

Konservatisme merupakan salah satu prinsip dalam penyajian laporan 

keuangan perusahaan. Konservatisme yaitu prinsip kehati-hatian dalam 

melaporkan jumlah laba perusahaan yang dijadikan pertimbangan dalam 

penyajian laporan keuangan karena adanya ketidakpastian dalam aktivitas 

perusahaan (Nathania Pramudita, 2012). Menurut akuntansi tradisional, 

konservatisme akuntansi merupakan prinsip yang mengantisipasi semua kerugian, 

namun tidak mengantisipasi laba (Watts, 2003). 

Pada saat ini prinsip konservatisme tetap berperan penting dalam 

praktik akuntansi. Meskipun dalam kondisi tidak adanya aturan atau regulasi yang 

memerintahkan pelaporan secara konservatif, manajer perusahaan memiliki 

insentif untuk melaporkan laporan keuangan secara konservatif. Akan tetapi, pada 

masa sekarang ini, konservatisme dalam dunia akuntansi juga menjadi suatu 
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perdebatan. Alasannya adalah bahwa melalui konsaervatisme, karakteristik 

kualitatif informasi akuntansi menjadi diragukan. Demikian pula, kualitas laba 

pun menjadi dipertanyakan. 

Dikalangan para peneliti, prinsip konservatisme akuntansi masih 

dianggap sebagai prinsip yang kontroversial. Ada dua pendapat yang saling 

bertentangan mengenai prinsip konservatisme, pendapat pihak yang mendukung 

mengatakan bahwa prinsip konservatisme akan menghasilkan laporan keuangan 

yang pesimis. Sikap ini perlu untuk menetralkan sikap oprtimis yang berlebihan 

yang ada pada para manajer dan pemilik (Lafond dan Watts,2008). Namun, 

pendapat pihak yang menentang prinsip konservatisme akuntansi ini akan 

menghasilkan laporan keuangan yang understatement dan bias. Seharusnya 

perusahaan menyajikan laporan keuangan yang objektif sehingga dapat 

bermanfaat dalam menilai risiko perusahaan. 

Penggunaan konservatisme akuntansi dilakukan untuk mengurangi 

sikap optimisme yang berlebihan yang dilakukan manajer dan pemilik 

perusahaan. Tetapi dalam penerapannya, konservatisme tidak dapat digunakan 

secara berlebihan karena akan mengakibatkan kesalahan dalam pelaporan laba 

atau rugi periode tertentu yang tidak mencerminkan kondisi yang sesungguhnya 

pada perusahaan. Informasi yang tidak mencerminkan keadaan yang 

sesungguhnya akan menyebabkan keraguan dalam kualitas pelaporan, sehingga 

kurang dapat mendukung dalam pengambilan keputusan serta dapat menyesatkan 

pihak pengguna laporan keuangan (Penman dan Zhang, 2002). 
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Teori akuntansi positif memberikan prediksi bahwa manajer akan 

cenderung menutupi kinerja yang buruk agar mendapatkan penilaian yang baik 

dari stakeholder dengan cara melaporkan laba yang tinggi. Dengan demikian 

semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan perusahaan, maka manajemen akan 

cenderung melaporkan laporan keuangan secara kurang konservatif (Eko, 2005) 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi 

diantaranya yaitu financial distress, total assets turnover, dan proporsi  komisaris 

independen. 

Tingkat kesulitan keuangan (financial distress) merupakan munculnya 

sinyal atau gejala-gejala awal kebangkrutan terhadap turunnya kondisi keuangan 

yang dialami oleh suatu perusahaan (Darmawan, 2014:585). Kondisi keuangan 

yang bermasalah akan memicu manajer untuk mengatur tingkat konservatisme 

akuntansi di dalam laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Nathania 

Pramudita (2012) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif 

terhadap konservatisme akuntansi, namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Euis Ningsih, (2013) yang menyatakan bahwa financial distress 

tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Perputaran aset (Total assets turnover) atau perputaran modal (Capital 

turnover) dapat juga disebut dengan intensitas modal merupakan tingkat efisiensi 

dalam pemanfaatan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan untuk mencapai 

volume penjualan tertentu. Total assets turnover ini dapat diukur dengan 

menggunakan total penjualan dibagi dengan total aset selama periode tertentu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Willyza Hardinsyah (2013) yang menyatakan 
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bahwa intensitas modalberpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Penelitian serupa dilakukan oleh Angga Alfian dan Sabeni (2013) yang 

menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme 

akuntansi. 

Proporsi komisaris independen merupakan pihak yang tidak terafiliasi 

dengan anggota direksi dan dewan komisaris lain, pemegang saham pengendali, 

dan perusahaan itu sendiri baik dalam hubungan keluarga maupun hubungan 

bisnis (Mohamad Samsul, 2006:72). Semakin banyak proporsi komisaris 

independen dalam perusahaan makan dapat menunjukkan dewan komisaris yang 

kuat maka semakin tinggi tingkat konservatisme hal ini dikarenakan karena 

adanya persyaratan informasi keuangan yang lebih berkualitas. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Gina Prena, 2012) yang menyatakan bahwa proporsi komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh (I Wayan, 2015) yang menyatakan bahwa proporsi 

komisaris independen juga berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shirly Limantauw, 2012) yang 

menyatakan bahwa proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi. 

Penelitian ini menggunakan sampel laporan keuangan pada perusahaan 

Property dan Real Estate. Alasan penulis menggunakan sampel perusahaan 

Property dan Real Estate yaitu karena perusahaan Property dan Real Estate 

mempunyai prospek masa depan yang cerah di masa yang akan datang dengan 

seiring bertambahnya jumlah penduduk yang semakin bertambah besar, 
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banyaknya pembangunan di sektor apartemen, hotel, perumahan, pusat 

perbelanjaan, serta gedung-gedung perkantoran yang dapat menarik investor 

untuk menginvestasikan dananya. Dengan demikin pelaporan keuangan yang 

konservatif sangat dibutuhkan dalam pengambilan keputusan investor yang 

menanamkan dananya di perusahaan Property dan Real Estate, agar informasi 

yang diterima oleh pengguna laporan keuangan tidak mengandung unsur yang 

menyesatkan.  

Fenomena yang terjadi di Indonesia yaitu masih banyaknya kasus 

manipulasi laba seperti salah satu  kasus yang terjadi  pada PT. Waskita Karya 

yaitu telah terjadi adanya kecurangan dalam laporan keuangannya. Kasus ini 

muncul ketika terjadi pergantian direksi. Direktur utama pengganti meminta pihak 

ketiga untuk melakukan audit mendalam atas laporan keuangan perusahaan. 

Dalam laporan keuangannya, ditemukan bahwa terdapat salah saji atau 

penggelembungan dana sebesar lima miliar. Nilai aset PT Waskita adalah sebesar 

Rp 1,6 triliun, dan nilai yang diduga digelembungkan oleh manajemen adalah 

sebesar Rp 5 miliar atau sebesar 0,3% dari nilai aset tersebut. 

 Dari fenomena tersebut menunjukkan telah terjadinya pelaporan 

keuangan yang overstatement dengan ditemukannya penggelembungan dana, hal 

ini berarti bahwa adanya pelaporan keuangan yang kurang konservatif karena 

prinsip konservatisme merupakan prinsip yang melakukan pelaporan laba dengan 

hati-hati dimana apabila laba tersebut belum terjadi maka tidak boleh diakui agar 

tidak terjadi adanya pelaporan laba yang overstatement. Dengan demikian 



6 

 

menjadikan informasi yang menyesatkan bagi para investor dalam pengambilan 

keputusan. 

Melihat dari fenomena dari kasus yang terjadi serta melihat dari adanya 

perbedaan hasil antar penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk mengambil 

judul penelitian dengan judul: 

“PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, TOTAL ASSETS TURNOVER, DAN 

PROPORSI DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN TERHADAP 

KONSERVATISME AKUNTANSI” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka permasalahan 

yang akan di bahas adalah : 

1. Apakah finacial distress berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 

pada perusahaan Property danReal Estateyang terdaftar di BEI (Bursa 

Efek Indonesia) ? 

2. Apakah TotalAssets Turnover berpengaruh pada perusahaan Property dan 

Real Estate yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) ? 

3. Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan  Property dan Real Estate yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Membuktikan secara empiris pengaruh finacial distress terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan Property dan Real Estate yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

2. Membuktikan secara empiris pengaruh total assets turnover terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan perusahaan Property dan Real 

Estate yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

3. Membuktikan secara empiris pengaruh proporsi komisaris independen 

terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan perusahaan Property 

dan Real Estate yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan 

penelitian, manfaat yang diwujudkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

serta memberikan bukti secara empiris mengenai pengaruh financial 

distress, total assets turnover, dan karakteristik dewan komisaris 

terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2.        Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai tingkat konservatisme perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) yang 

dipengaruhi oleh financial distress,totalassets turnover, dan proporsi 

dewan komisaris independen. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Penelitian ini disusun dalam lima bab dengantahapansebagaiberikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan secara garis besar mengenai latar belakang penulisan, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan dari penelitian 

tersebut. 

 



9 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan membahas mengenai penelitian terdahulu, dilanjutkan dengan 

landasan teori yang berkaitan dengan mekanisme financial distress, total assets 

turnover, dan karakteristik dewan komisaris terhadap konservatisme akuntansi, 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian yang mencakup variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan 

sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis 

data yang digunakan. 

BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran subyek penelitian, analisis data 

yang menggunakan analissi deskriptif dan analisis regresi logistik serta 

pembahasan dari hasil data yang telah dianalisis. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan hasil kahir data, keterbatasan dari 

penelitian ini, serta saran untuk peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat 

berguna untuk perbaikan penelitian ini 

 


